BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Afrodisiak (aphrodisiac) adalah bahan atau obat yang membangkitkan
gairah seksual atau libido (Dorland, 2002). Berasal dari kata Aphrodite, yaitu nama
dewi cinta dalam mitologi Yunani kuno. Dalam kurun waktu belakangan ini, di
Indonesia mulai banyak masyarakat terutama kaum pria yang mulai mencari obat-
obatan ataupun zat- zat semacam ini untuk meningkatkan gairah seksualnya. Hal ini
mungkin berkaitan dengan data dalam kongres Urologi Asia IV di Singapura. Pada
data tersebut dinyatakan bahwa 14 % dari pria berusia di atas 18 tahun yang
menjalani rawat jalan di Asia ternyata menderita gangguan kemampuan ereksi, dan
dari jumlah itu, yang terbanyak mengalami gangguan impotensi adalah pria perkotaan
Cina 25 %, disusul pria-pria Indonesia 21 % (urutan kedua). Dan berdasarkan
penelitian yang pernah dimuat dalam Journal of the American Health Association,
tiga dari 10 pria mengalami masalah seksual. Umumnya antara lain keluhan berupa
ejakulasi dini 21 %, disfungsi ereksi 5 %, dan hasrat seksual yang rendah 5 % (Dian
N.Sulaeman, 2002).

Sejak dahulu, masyarakat Indonesia telah terbiasa memanfaatkan tumbuhan
sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit, dan kemudian diwariskan
secara turun-temurun. Salah satunya adalah lengkuas, dimana ada yang berimpang
putih, ada pula yang berimpang merah, yang merah khasiat pengobatan lebih banyak
(Dewi Ernita, A., 2000). Rimpang lengkuas merah (Galangae rhizome) yang secara
tradisional digunakan antara lain untuk mengobati panu, membunuh bakteri,
menghangatkan badan, menambah nafsu makan, mengobati perut kembung,
mengencerkan dahak, merangsang otot dan meningkatkan gairah seksual (Tim

penulis Martha Tilaar Innovation Center, 2002; Didik Gunawan. 2002).
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Penggunaannya cukup praktis, yaitu dengan cara merebus rimpang
secukupnya dan kemudian air rebusan tersebut diminum. Efeknya membuat tubuh
terasa segar sehingga dapat meningkatkan gairah seksual. Khasiat akan lebih baik lagi
jika dicampur dengan tanaman obat lain terutama jahe merah (Admin, 2005). Efek
afrodisiaka lengkuas merah inilah yang akan diteliti oleh penulis dengan hewan

percobaan.

1.2. Identifikasi Masalah

Apakah infusa rimpang lengkuas merah (Galangae rhizome) meningkatkan

perilaku seksual.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menjadikan rimpang lengkuas
merah (Galangae rhizome) sebagai obat alternatif untuk meningkatkan gairah seksual.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh infusa rimpang

lengkuas merah (Galangae rhizome) terhadap perilaku seksual.

1.4. Manfaat Karya Tulis Ilmiah

1.4.1. Manfaat Akademis
Pembuatan karya tulis ilmiah ini diharapkan bermanfaat untuk membuka

cakrawala dibidang farmakologi tanaman obat tradisional, khususnya lengkuas merah

(Alpinia galangal L.SW.) terhadap perilaku seksual.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Lengkuas merah diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat dengan

gangguan gairah seksual.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Lengkuas dikenal kaya kandungan kimia yang bermanfaat dalam bidang
kesehatan. Lengkuas yang biasanya digunakan untuk pengobatan adalah bagian
rimpang (Galangae rhizome) yang berwarna merah (Didik Gunawan. 2002). Zat aktif
yang terkandung dalam rimpang ini terdiri dari kamfer, sineol, metal sinamat,
galangal, galangin dan alpinen (Tim penulis Martha Tilaar Innovation Center, 2002).
Galangin menyebabkan pelepasan nitrit oksida (NO) dari sel-sel yang melapisi
pembuluh darah, sehingga terjadi vasodilatasi / pelebaran pembuluh darah (Morello,
et all., 2006).

Nitrit oksida (NO) ini penting bagi fungsi seksual normal karena
mengendalikan respon aliran darah baik di otak maupun di organ seks. Di otak, nitrit
oksida dapat menyebabkan pelebaran pembuluh darah (kenaikan aliran darah) pada
area hipotalamus yang memicu hipofisis untuk melepaskan hormon seks seperti LH,
kemudian memasuki aliran darah untuk mencapai organ seksual utama yaitu testis
(Giuffre, DiGeronimo, 1999). Organ seks ini kemudian melepaskan hormon seks
yaitu testosteron yang akan berikatan dengan reseptor testosteron di area preoptik
hipotalamus (Kenyon, 2006). Selain itu nitrit oksida juga dapat langsung bekerja pada
organ seks dengan membuka pembuluh darah yang menyebabkan ereksi penis dan

akan diteruskan melalui saraf pudendus, kemudian melalui pleksus sakralis ke bagian
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sakral dari medula spinalis menuju serebrum (Giuffre, DiGeronimo. 1999). Kedua

keadaan ini yang akan meningkatkan perilaku seksual.

1.5.2. Hipotesis

Mayor

Infusa rimpang lengkuas merah (Galangae rhizome) meningkatkan perilaku
seksual.

Minor

Infusa rimpang lengkuas merah (Galangae rhizome) meningkatkan introducing.

Infusa rimpang lengkuas merah (Galangae rhizome) meningkatkan mounting.

1.6. Metodologi

Penelitian ini merupakan suatu penelitian menggunakan metode prospektif
eksperimental sungguhan memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang bersifat
komparatif.

Data yang diukur ialah introducing dan mounting mencit, kemudian data
yang diperoleh dianalisa secara statistik menggunakan metode one way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan o = 0.05, menggunakan program SPSS
13.0.

1.7. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran,

Universitas Kristen Maranatha Bandung, dari bulan Maret 2006 sampai Januari 2007.
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